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Abstrak

Dari tahun ke tahun penggunaan kartu perdana semakin meningkat yang mengakibatkan banyak bermunculan
toko yang menjual kartu perdana tersebut. Dari banyaknya toko yang ada tidak semuanya telah menggunakan
sistem digital dalam transaksi jual beli. Terdapat beberapa toko yang masih menggunakan teknik konvensional
dalam melakukan pengolahan data penjualan. Sehingga diperlukan pengembangan sebuah aplikasi yang dapat
membantu proses transaksi jual beli. Selain itu juga dapat memberikan pandangan terhadap jumlah penjualan
pada 1 bulan kedepan. Aplikasi tersebut dibangun dan dirancang berbasis pemrograman website dengan
menggunakan bahasa PHP untuk kepentingan implementasi metode peramalan yaitu, exponential smoothing dan
moving average. Pada metode tersebut berfungsi untuk memprediksi jumlah penjualan kartu perdana khususnya
pada kartu perdana XL. Perhitungan perbandingan diantara metode peramalan ialah dengan menggunakan nilai
MSE, MAD dan MAPE. Hasil dari implementasi kedua metode peramalan tersebut dapat diketahui bahwa metode
moving average adalah metode terbaik dikarenakan memiliki nilai kesalahan terkecil. Nilai kesalahan pada
metode moving average untuk MAD, MSE dan MAPE adalah 11, 180, dan 37. Sedangkan pada metode exponential
smoothing untuk MAD, MSE dan MAPE nilai kesalahannya 12, 186, dan 52.

Kata Kunci :
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Abstract

From year to year, the use of starter packs has increased, resulting in many shops selling these SIM cards. Of the
many existing stores, not all of them have used a digital system in buying and selling transactions. There are
several stores that still use conventional techniques in processing sales data. So it is necessary to develop an
application that can help the buying and selling transaction process. Besides that, it can also provide an insight
into the number of sales in the next 1 month. The application was built and designed based on website
programming using the PHP language for the benefit of implementing forecasting methods, namely exponential
smoothing and moving average. This method serves to predict the number of starter pack sales, especially on XL
starter packs. Comparison calculations between forecasting methods are to use the MSE, MAD and MAPE values.
The results of the implementation of the two forecasting methods show that the moving average method is the best
method because it has the smallest error value. The error values in the moving average method for MAD, MSE
and MAPE are 11, 180, and 37. Whereas in the exponential smoothing method for MAD, MSE and MAPE the
error values are 12, 186, and 52.

Keywords :

SIM card, website, moving average, exponential smoothing

1. PENDAHULUAN

Pada tahun ini adalah tahun dimana perdana internet untuk smartphone merupakan kebutuhan
yang mutlak dan harus tersedia untuk keseharian masyarakat. Berbeda pada tahun tahun
sebelumnya yang masih menggunakan cara konvensional atau bisa disebut offline. Tentu
dengan hadirnya kecanggihan internet ini mempengaruhi gaya hidup masyarakat menjadi lebih
mudah dan berbeda.
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Pada tahun — tahun sebelumnya penggunaan komunikasi via SMS dan telepon semakin
meningkat tajam sehingga menghadirkan provider baru seperti XL, 3, axis dan masih banyak
lagi. Para provider tersebut berlomba lomba untuk menarik keuntungan yang besar dari bisnis
penjualan pulsa ini sehingga dari tahun ke tahun harga perdana pulsa semakin murah dan
terjangkau untuk masyarakat lapisan menengah ke bawah. Dengan hadirnya perdana pulsa yang
murah ini, akhirnya masyarakat mulai mengikuti bisnis penjualan perdana pulsa yang
sebelumnya tarif untuk perdana pulsa sangat tinggi.

Perkembangan penjualan perdana ini, khususnya perdana XL tentu tidak selalu stabil.
Terkadang pada bulan — bulan tertentu terjadi penyurutan dalam penjualan di konter omahkartu.
Sehingga membuat pemilik omahkartu harus dapat memperkirakan bagaimana tren penjualan
pada bulan — bulan berikutnya agar dalam pengambilan stok tidak terlalu banyak atau agar dapat
memperkirakan anggaran yang tepat untuk kebutuhan yang lain.

Mekanisme pada perhitungan peramalan ini adalah: (1) menganalisis data masa lalu; (2)
menentukan cara perhitungan peramalan dengan memilih metode; dan (3) memvisualisasikan
hasil perhitungan data menggunakan perhitungan metode peramalan. Metode yang ada dalam
forecasting ini bermacam — macam, terdapat metode exponential smoothing, metode moving
average, metode time series dan metode yang lain. Setiap metode tentu memiliki hasil yang
berbeda dengan contoh kasus yang berbeda sehingga perlu melakukan penelitian lebih lanjut.
Penelitian yang dilakukan oleh Rizal Rachman (2018) diperoleh bahwa perhitungan peramalan
untuk moving average method dengan menggunakan 3 bulan menghasilkan MAD 21.526, 74
dan MSE 686.998,83 sedangkan untuk exponential smoothing method dengan menggunakan
konstanta 0,5 menghasilkan MAD 6.197,91 dan MSE 150.137.268,36.

Untuk melakukan forecasting atau peramalan pada tren penjualan produk kartu XL khususnya
pada perdana kuota 6 GB di konter omahkartu, dipilih metode exponential smoothing dan
metode moving average agar dapat melihat tren penjualan dari produk kartu XL khususnya
pada perdana kuota 6 GB sehingga dapat memperkirakan pengambilan stok yang tidak
berlebihan ataupun terlalu sedikit.

2. METODE / ALGORITMA

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tren peramalan terhadap produk XL di outlet
omahkartu. Perhitungan yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah dengan perhitungan
metode exponential smoothing dan moving average yang perhitungannya dilakukan pada
program komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Nilai error dihitung
dengan menggunakan MSE, MAN dan MAD untuk menentukan perhitungan peramalan mana
yang akurat. Data yang diambil ialah data penjualan setiap bulan produk kartu XL khususnya
pada perdana kuota 6 GB pada tahun 2017 hingga 2018 agar dapat mengurangi tingkat error.
Peramalan yang dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP ini, bertujuan
untuk membantu manajer dari omahkartu dapat membantu mengambil keputusan untuk
menjalankan bisnis tersebut. Sehingga dapat meminimalisir kerugian yang ada dan juga untuk
meningkatkan keuntungan dengan cara melihat nilai tren yang terjadi pada bulan berikutnya.
Tahap pertama adalah tahapan Studi Kasus. Pada tahapan ini adalah mengumpulkan data tiap
bulan dari penjualan produk kartu XL khususnya pada perdana kuota 6 GB dalam tahun 2017
hingga tahun 2018; (2) Studi Pustaka, pada studi ini, data yang telah dikumpulkan akan
dilakukan perhitungan dengan menggunakan kedua metode peramalan tersebut. Pada tahapan
pembuatan software atau perangkat lunak menggunakan pendekatan scrum. Pendekatan ini
dipilih dikarenakan dapat membangun aplikasi dengan cara yang lebih cepat dan efisien.

Pengaplikasian Perbandingan Metode Moving Average
Dan Exponential Smoothing Untuk Mengetahui Tren
Pada Produk Kartu XI Di Toko Omahkartu Celluler 76



KURAWAL Jurnal Teknologi, Informasi dan Industri Volume 4 Nomor 1 - Maret 2021
e-issn : 2615-6474

p-issn : 2620-3804

URL : https://jurnal.machung.ac.id/index.php/kurawal

Menurut Pressman (2010:83), di setiap tahap pengembangan, terjadi aktivitas kerja yang
terlingkup di dalam suatu pola proses yang dinamakan sprint. Pada pola ini pekerjaan lebih
ditekankan pada pola kerja yang cepat dan efisien. Terbukti terdapat beberapa pola yang dapat
mempercepat proses pembuatan aplikasi tersebut antara lain : (1) Backlog, pada tahapan ini
akan melakukan pengumpulan fitur apa saja yang akan ditambahkan. Dalam proses ini, dapat
ditambahkan fitur baru namun terdapat pada urutan yang terakhir; (2) Sprints, pada proses ini
akan memulai untuk membentuk dan membangun fitur sesuai dari backlog yang telah
ditentukan dalam kurun waktu tertentu. Pengusulan untuk melakukan penambahan pada fitur
tidak dapat dilakukan pada tahap ini sehingga jika ada perubahan pada fitur maka harus melalui
proses awal; (3) Scrum Meeting, tahapan ini dilakukan pada setiap hari dimana tim akan
membuat sebuah laporan berisi tentang masalah yang dihadapi, proses apa saja yang telah
dilalui dan membahas langkah selanjutnya dari proses pembuatan fitur tersebut; dan (4)Demos,
pada proses ini dilakukan uji coba dari fitur tersebut agar dapat mengetahui apakah fitur tersebut
dapat digunakan dengan baik atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem ini dapat digunakan oleh semua orang dimana diharapkan dapat membantu proses
perhitungan peramalan. Aktor yang menggunakan sistem ini adalah manajer yang memiliki
data penjualan untuk kemudian dijadikan bahan untuk menghitung peramalan dari metode
exponential smoothing dan moving average ini. Pada tahap selanjutnya ialah melakukan
kalkulasi dari nilai error pada MSE, MAN dan MAD untuk menentukan perhitungan peramalan
mana yang akurat.

Tabel 3.1 berikut ini merupakan istilah pelaku sistem dan wewenang yang terlibat dari Sistem
Peramalan Penjulan Produk XL dengan membandingkan tren dari Metode Moving Average dan
Metode Exponential Smoothing.

Diagram Use-case digunakan untuk melihat bagaimana user sistem dalam menjalankan sistem
informasi peramalan penjualan produk XL dengan membandingkan tren dari metode moving
average dan exponential average. Berikut deskripsi dari penggunaan sistem : Manajer dapat
melakukan registrasi akun, menghapus data dari database, menambah data dan mengubah data
dari database di semua tabel. Adapun Use-case dari sistem ini ditunjukkan pada gambar 3.1
berikut.

Tabel 3.1 Tabel Identifikasi Pelaku Sistem
Aktor Wewenang
Manajer | 1. Melakukan proses

Registrasi dan Login.

Melihat isi record

Menghapus isi record

Mengubah isi record

Menambah isi record

Melihat hasil peramalan

Sk wm
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Logout

6

Gambar 3.1 Diagram Use Case

Perancangan database ini digunakan untuk membantu user dan sistem dalam mengolah,
menyimpan dan melihat record apa saja yang masuk ke dalam sistem. Maka dari itu dibutuhkan
rancangan database disajikan rancangan dalam bentuk diagram dan tabel untuk pembuatan
sebuah database. Dalam pembuatan database tentu dibutuhkan sebuah tabel yang berfungsi
untuk menjadi wadah dari setiap record agar menjadi data yang mudah untuk diakses. Pada
sistem informasi peramalan ini menggunakan data dari penjualan dari produk perdana XL.
Semua data yang digunakan disimpan dalam database MySq|.

Pada awal program, manajer sudah memiliki username dan password yang sudah disediakan.
Proses pertamakali ialah proses masuk kedalam sistem. Setelah melakukan login, system akan
menampilkan tampilan awal. Pada halaman master user, manajer dapat melakukan
penambahan user untuk membantu manajer dalam hal melaksanakan proses input data pada
halaman master ataupun transaksi lainnya dengan cara melakukan input data username dan
password untuk user baru. Pada halaman master pelanggan, manajer dapat melakukan input
data pelanggan berupa nama pelanggan, kode pelanggan, no. telpon pelanggan, dan alamat
pelanggan. Tidak hanya memasukkan data tetapi dapat juga dilakukan update dan delete.

Pada halaman master supplier manajer dapat melakukan input data supplier dengan
menginputkan kode, nama, no. telp dan alamat dari supplier. Pada halaman ini, manajer dapat
melakukan update dan delete pada data yang telah diinputkan. Pada halaman master barang
manajer dapat melakukan input data supplier dengan menginputkan kode, nama, no. telp dan
alamat dari supplier. Pada halaman ini, manajer dapat melakukan update dan delete pada data
yang telah diinputkan. Pada halaman transaksi penjualan manajer dapat melakukan input data
penjualan produk apa saja yang telah dijual kepada pelanggan. Pada halaman transaksi
pembelian manajer dapat melakukan transaksi pembelian dengan menginputkan data berupa
kode, tanggal, kode supplier, harga, barang, harga satuan dan jumlah.
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Gambar 3.2 Grafik Data Forecasting dan Data Aktual

Pada halaman peramalan manajer dapat melihat hasil prediksi atau forecasting pada bulan
berikutnya. Dan juga dapat melihat grafik gambar penjualan pada bulan sebelumnya dan bulan
yang telah di ramal. Manajer juga dapat melihat perhitungan dari kedua metode peramalan
tersebut beserta nilai dari MSE, MAPE DAN MAD. Gambar 3.2 berikut merupakan hasil
forecasting yang telah dilakukan dibandingkan dengan data aktual.

Pengujian sistem peramalan ini adalah membandingkan perhitungan manual dengan
perhitungan yang telah dihasilkan oleh sistem. Perhitungan manual ini dilakukan mulai dari
metode moving average pada bulan selanjutnya beserta nilai error dari MAD, MAPE dan MSE.
Kemudian dilakukan perhitungan dengan metode exponential smoothing beserta nilai error dari
MAD, MAPE dan MSE. Perhitungan manual ini dilakukan menggunakan data penjualan
produk XL untuk perdana kuota 6 GB pada awal tahun 2017 hingga akhir tahun 2018.

Pada pengujian sistem ini, data yang diinputkan adalah data penjualan produk XL untuk
perdana 6 GB untuk tahun 2017 samapi dengan tahun 2018 akhir agar dapat menghitung nilai
dari peramalan pada bulan selanjutnya. Untuk proses selanjutnya ialah melakukan proses
forecasting. Pada menu forecasting ini manajer cukup memilih tombol ‘Ramal’ pada tab menu
forecasting sehingga sistem dapat menampilkan perhitungan peramalan dan memberikan
gambar grafik garis. Berikut adalah rangkuman dari hasil peramalan pada dua metode yaitu
exponential smoothing dan moving average.

Dari serangkaian pengujian pada manual ataupun pada sistem dapat dilihat bahwa hasil
keduanya adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan sistem dapat berjalan dengan
rumus dari metode exponential smoothing dan moving average. Tidak hanya pada metode
akan tetapi hasil dari nilai error juga memiliki kesamaan. Pada tahap selanjutnya ialah
menentukan metode mana yang terbaik untuk melakukan peramalan penjualan produk XL pada
perdana kuota 6 GB tersebut.
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Tabel 3.2 Tabel Hasil Perhitungan Forecasting dan Nilai Error Moving Average

Pergerakan Moving Average
(MA) | MAD | MSE | MAPE | Forecasting
2 11 180 52 37

Tabel 3.3 Tabel Hasil Perhitungan Forecasting dan Nilai Error Exponential Smoothing

Konstanta Exponential Smoothing
MAD | MSE | MAPE | Forecasting
03 12 186 48 42

Kesimpulan pada data hasil perhitungan nilai error dari kedua metode adalah hasil error terkecil
ialah pada metode moving average. Hasil ini dapat dibandingkan pada tabel 2 dan 3 bahwa
hampir seluruh nilai error di metode exponential smoothing memiliki nilai yang tinggi
dibandingkan dengan metode moving average.

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Metode exponential smoothing ataupun moving average dapat digunakan untuk mengkalkulasi
nilai peramalan pada data penjualan produk XL untuk perdana 6 GB. Data dari awal tahun 2017
hingga akhir tahun 2018 adalah data penelitian ini untuk digunakan pada sistem ini. 2.Metode
terbaik untuk meramalakan jumlah penjualan produk XL untuk perdana 6 GB pada bulan
berikutnya adalah metode moving average dengan semua nilai error pada MSE, MAD dan
MAPE lebih kecil dibandingkan dengan metode exponential smoothing dengan nilai untuk
moving average masing-masing adalah 180, 11, dan 52. Sedangkan untuk exponential
smoothing pada MSE, MAD, dan MAPE adalah 186, 48, dan 13.

4.2 Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut serta penyempurnaan pada aplikasi ini, maka dapat
dikembangkan lagi dengan menambahkan fitur-fitur lainnya didalam aplikasi sistem informasi.
Selain itu aplikasi ini dapat diujicobakan lagi dengan metode peramalan yang lain pada kasus
penjualan produk yang lain.
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